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Abstrak
Penelitian ini berjudul “Literasi Informasi Penulis Teenlit: Studi Kasus Young Adult Realistic Novel (YARN)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi literasi informasi penulis teenlit YARN dalam pengerjaan naskah fiksi. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan studi kepustakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penulis teenlit YARN melakukan literasi informasi dalam pengerjaan naskah fiksi, seperti menentukan kebutuhan informasi, mengakses informasi, mengevaluasi informasi, menggunakan informasi secara efektif, dan mencantumkan sumber informasi. Penelitian ini menyarankan penulis teenlit untuk lebih menambah penggunaan sumber informasi yang lebih beragam, menggunakan logika Boolean dalam penelusuran informasi, dan mencantumkan sumber informasi dengan cara umumnya seperti menambahkan footnote, glosarium, dan daftar pustaka. 
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Abstract
[Information Literacy of Teenlit Author: Case Study Young Adult Realistic Novel (YARN)]. The purpose of this study was to identify the information literacy of Teenlit YARN author in working of fiction script. This study used a qualitative research design descriptive case study approach. The sampling technique in this research is using purposive sampling. Data collection methods used in this study is observation, interview, and literature study. The results of this study indicate that the teenlit YARN author have done information literacy in working of fiction script, such as determining the needs of information, access the information, evaluate the information, use the information effectively, and include the source of information. This study suggests the author Teenlit to further increase the use of more diverse information sources, using Boolean logic in search of information, and include resources in a common way like add footnotes, glossary, and bibliography.
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1. Pendahuluan
Kemudahan yang didapat dalam hal akses dan distribusi informasi berkat kemajuan teknologi tidak luput dari permasalahan. Hal ini dikarenakan jaringan yang mendunia seperti internet, juga keberadaan sarana untuk mengaksesnya, seperti komputer, ponsel pintar, tablet, dapat diakses oleh siapa pun, di mana pun dan kapan pun. Penyebar informasi yang bermacam-macam ini tentunya memiliki maksud yang beragam pula. Bahkan terdapat kecenderungan 
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seseorang hanya ingin mempublikasikan segala yang dia tahu di internet tanpa diteliti lebih jauh, apakah informasi tersebut benar atau salah. Hal seperti inilah yang kemudian memicu adanya banjir informasi atau information overloaded.
Untuk menghadapi banyaknya jumlah informasi yang tersebar luas, maka diperlukan kemampuan literasi informasi. Literasi informasi merupakan serangkaian kemampuan yang dibutuhkan seseorang untuk menyadari kapan informasi dibutuhkan, bagaimana cara menemukan, mengevaluasi, kemudian menggunakan informasi yang ditemukan secara efektif. Pengertian ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh American Library Association (ALA, 2000: 2), “Information literacy is a set of abilities requiring individuals to ‘recognize when information is needed and have the ability to locate, evaluate, and use effectively the needed information’. Pendapat lain, seperti Ballod (2007: 209), mendeskripsikan literasi informasi secara singkat, yakni sebagai, “kemampuan untuk berurusan dengan macam-macam informasi dalam fokus pasti, kompeten, responsif, dan cara yang berorientasi pada tujuan.” Ballod menambahkan orang yang memiliki kemampuan literasi informasi juga memiliki tujuan yang pasti yang menjadi alasan seseorang mengakses informasi, bagaimana orang tersebut menggunakannya dengan kapasitas yang ada, selalu tanggap menyangkut isi informasi yang didapat, serta melakukan bebeberapa cara yang berorientasi pada tujuan orang tersebut mengakses informasi.
Orang yang menguasai kemampuan literasi informasi, dapat disebut sebagai orang yang melek informasi (information literate). Orang yang melek informasi dapat dikatakan memiliki kemampuan dalam menerapkan langkah-langkah berliterasi informasi. “Kemampuan adalah sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang.” (Robbins, 2008: 57) Jadi seseorang yang melek informasi berarti memiliki kapasitas untuk dapat memilah informasi yang bermanfaat, juga menggunakannya secara tepat untuk menunjang aktivitasnya. 
Seringkali, kemampuan literasi informasi diterapkan pada masyarakat pembelajar, seperti dalam sivitas akademik meliputi pelajar, mahasiswa, dan dosen. Namun tidak menutup kemungkinan juga kemampuan literasi informasi ini akan sangat baik diterapkan pada masyarakat usia produktif yang bekerja. Tidak hanya mencakup masyarakat yang menjalani pekerjaannya dengan rutinitas yang teratur dan monoton, sama halnya dengan orang-orang yang bekerja secara bebas tanpa mengenal waktu dan tempat seperti freelance.
Bukti yang menunjukkan manusia semakin berkembang dari waktu ke waktu salah satunya adalah tulisan. Seseorang menulis karena mendapatkan dorongan dalam diri, bersumber dari objek yang ditulisnya. Menulis bisa menghasilkan bentuk tulisan apa pun, entah itu nonfiksi ataupun fiksi.
Fiksi merupakan salah satu bentuk sastra imajinatif, di mana berisi sekumpulan prosa. Prosa-prosa tersebut membentuk jalinan cerita yang diadakan oleh pelaku-pelaku di dalamnya sebagai hasil karya imajinasi pengarang. Orang yang kritis dalam mengevaluasi informasi yang dia dapat dari artikel-artikel berita di internet akan mengetahui kualitas dari informasi tersebut. Tidak hanya tulisan-tulisan nonfiksi semacam berita terbaru, pengetahuan, atau ilmu, fiksipun demikian.
Tuntutan dalam membuat fiksi yang berkualitas, dapat dikatakan penting sekali apabila penulis fiksi juga mendapatkan kemampuan untuk berliterasi informasi, di mana mereka dapat memahami kebutuhan mereka akan informasi, bagaimana dan di mana mereka akan mencarinya, mengevaluasi, hingga akhirnya melakukan penulisan naskah. Kemampuan ini tidak hanya memberikan manfaat bagi penulis, namun juga bagi pembacanya.
Tidak seperti dalam novel dengan target pembaca dewasa di mana penulis mau tidak mau didorong untuk meningkatkan kualitas naskahnya dengan mengadakan riset sesuai tema yang hendak diangkat, novel dengan aliran teen literature atau teenlit dapat ditulis siapa saja oleh golongan usia remaja itu sendiri atau usia di atasnya, dikarenakan setiap dewasa muda atau dewasa pasti pernah mengalami sendiri pengalaman seputar kehidupan remaja. Teenlit sendiri merupakan gabungan dari kata teenager dan literature. Teenager atau young adult merupakan golongan remaja dengan usia di antara 13-20 tahun, sedangkan literature merupakan tulisan yang berhubungan dengan kesusastraan, atau bahan bacaan. Jadi teenlit merupakan bahan bacaan kesustraan bagi pembaca golongan remaja.
Istilah teenlit pertama kali dimunculkan oleh penerbit Gramedia Pustaka Utama untuk melabeli buku fiksi terbitannya yang menyasar usia remaja. Teenlit sebenarnya bukanlah genre, melainkan salah satu lini produk yang dikeluarkan Gramedia. Sebutan untuk teenlit sebenarnya ialah young adult dengan usia sasaran pembaca yang sama. Akan tetapi sebutan teenlit telah terdengar familiar, dan biasa diucapkan untuk menyebut bacaan fiksi remaja. Jadi, dapat dikatakan apabila istilah teenlit dan literatur young adult adalah sama. Namun untuk beberapa penerbit, kedua istilah tersebut dibedakan. Istilah young adult dimunculkan untuk memperbarui nuansa teenlit yang dianggap ringan. Terbitan berlabel young adult memiliki cerita yang lebih rumit dan kompleks karena mengangkat permasalahan-permasalah remaja yang jarang diangkat pada terbitan berlabel teenlit.
Ice Cube Publisher merupakan salah satu penerbit novel teenlit yang dinamakan YARN atau Young Adult Realistic Novel. YARN awalnya merupakan lomba menulis yang diadakan penerbit Ice Cube di mana naskah yang menjadi pemenang atau terpilih akan diterbitkan dengan disertai label YARN. Lomba tersebut pertama kali muncul di laman facebook Ice Cube pada 30 Juni 2014. Ice Cube kemudian menerbitkan novel-novel berlabel YARN berjumlah 15 setahun kemudian, yakni tahun 2015. Berbeda dengan teenlit yang dipublikasikan penerbit lain yang umumnya membahas permasalahan umum remaja sekolah seperti percintaan dan persahabatan, Ice Cube mempromosikan YARN memiliki tema-tema cerita yang lebih beragam. Kunci di sini adalah kata realistic atau mengangkat seputar topik mengenai masalah yang bisa dialami seputar kehidupan remaja atau dewasa muda.
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimana gambaran literasi informasi yang dimiliki penulis teenlit YARN dalam pengerjaan naskah fiksi? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran literasi informasi yang dimiliki penulis teenlit YARN dalam pengerjaan naskah fiksi.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian Kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, atau kepercayaan orang yang diteliti; kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka. (Sulistyo-Basuki, 2006: 78). Jadi dapat pula dikatakan, penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan keseluruhan objek yang diteliti, mencakup masalah-masalah manusia atau sosial yang berhubungan dengan nilai yang tidak dapat diukur dengan angka, sehingga penyajiannya adalah berupa pendeskripsian melalui kata-kata. Penelitian bersifat deskriptif, yakni suatu penelitian yang dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-gejalanya. (Soekanto, 1984: 10). Penelitian ini bermaksud untuk menggambarkan hasil yang didapat setelah melakukan tahapan-tahapan penelitian.
Peneliti memilih jenis pendekatan penelitian studi kasus. Studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata bilamana: batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak tegas dan di mana multisumber bukti dimanfaatkan. (Yin, 2014: 18) Inkuiri merupakan cara untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih melalui penelitian yang ilmiah, sedangkan empiris merupakan sumber pengetahuan yang didapat dari observasi, pengamatan, atau pengalaman. Jadi inkuiri empiris merupakan proses mendapatkan pengetahuan dengan melakukan penelitian yang mengacu pada sumber-sumber, di mana sumber tersebut didapatkan melalui cara-cara ilmiah. Pendekatan penelitian ini dipilih karena subjek penelitian merupakan penulis fiksi teenlit yang berlabel Young-Adult Realistic Novel (YARN). Tidak seperti novel beraliran teenlit yang lain, Young-Adult Realistic tentunya bertujuan supaya kisah di dalamnya mampu dipahami lebih realistis, daripada bergenre roman percintaan remaja biasanya. 
Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive random sampling, yaitu dengan menggunakan beberapa kriteria yaitu  bersedia menjadi informan, masih terlibat dalam pengerjaan naskah fiksi, dan melakukan penelusuran terkait informasi yang ada dalam naskah fiksi.
Dalam penelitian ini, informan terdiri dari tiga kelompok, yakni:
1.  Informan kunci (key informan), yaitu informan yang paling tahu mengenai objek yang diteliti. Informan kunci berjumlah 7 orang, merupakan penulis teenlit YARN. Penulis teenlit YARN memahami literasi informasi yang dilakukannya ketika mengerjakan naskah fiksi.
2.  Informan ahli, yaitu informan yang dapat memberikan penjelasan berbagai hal yang berhubungan dengan pengerjaan naskah fiksi dan proses penyuntingan naskah sebelum diterbitkan, terkait dengan literasi informasi yang diterapkan penulis. Informan ahli berjumlah 1 orang, yakni editor fiksi pada penerbit tertentu.
3.  Informan pendukung, yaitu informan yang secara tidak langsung berada dalam lingkup subjek yang diteliti dan dapat memberikan informasi mengenai novel teenlit terkait pengelolaan informasi di dalamnya. Informan pendukung berjumlah 1 orang, yakni pembaca novel teenlit.
Berikut ini adalah data informan yang memenuhi kriteria untuk penelitian ini: 
Tabel 1.1 Daftar Informan
	Informan
	Status
	Usia

	Dya
	Informan Kunci
	28

	Farrah
	Informan Kunci
	21

	Devania
	Informan Kunci
	27

	Mertha
	Informan Kunci
	22

	Fakhrisina
	Informan Kunci
	23

	Laili
	Informan Kunci
	20

	Biondy
	Informan Kunci
	25

	AF
	Informan Ahli
	29

	DD
	Informan Pendukung
	22



Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara mendalam dan studi kepustakaan. Informan yang diambil sejumlah 9 orang, meliputi informan kunci, informan ahli, dan informan pendukung. 
Permeriksaan keabsahan data yang peneliti lakukan adalah menggunakan triangulasi data. Triangulasi data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara kepada beberapa informan. Triangulasi data juga dilakukan peneliti dengan membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi, dan membandingkan hasil wawancara dengan literatur terkait. 
3. Hasil Penelitian 
3.1 Menentukan Kebutuhan Informasi
Terdapat dua aspek yang menunjukkan penulis teenlit YARN mampu menentukan kebutuhan informasi, yakni dengan memiliki kemampuan seperti; mengetahui kebutuhan informasi dan mengidentifikasi sumber informasi. Dengan mengetahui kebutuhan informasi, informan dapat merumuskan informasi apa saja yang kemudian dapat dimanfaatkan, khususnya dalam pengerjaan naskah fiksi. Sementara dengan mengidentifikasi sumber informasi, penulis kemudian dapat mengetahui sumber informasi apa saja yang tersedia dan mungkin untuk diakses.
3.1.1 Mengetahui Kebutuhan Informasi
Untuk mengetahui informasi yang dibutuhkan, penulis teenlit YARN menyesuaikan dengan tema-tema yang ditentukan oleh Ice Cube Publisher selaku penerbit yang mengadakan sayembara penulisan novel YARN (Young Adult Realistic Novel). Terdapat 12 tema yang dicantumkan dalam pengumuman sayembara YARN yang bisa dipilih, seperti: Abuse and bullying (kekerasan dan perundungan), body image (tampilan fisik), death and dying (kematian), environmental protection (perlindungan lingkungan), family (keluarga), friendship (persahabatan), gangs and crime (geng dan kriminalitas), humor, identity (identitas), mental illness (penyakit kejiwaan), school stories (cerita saat sekolah), dan sports (olahraga).
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Gambar 1. Sayembara YARN
Penulis teenlit YARN mengetahui informasi apa yang mereka butuhkan terkait dengan kegiatan mereka melakukan penulisan naskah fiksi. Beberapa informan juga menjelaskan apabila kebutuhan mereka akan informasi tergantung pada beberapa hal, misalnya plot atau kemungkinan ketersediaan informasi nantinya.
3.1.2 Mengidentifikasi Sumber Informasi
Mampu dan tidaknya seseorang mengidentifikasi sumber informasi yang ada, dapat diketahui dari perilakunya memilih sumber-sumber informasi yang bisa memenuhi kebutuhannya akan informasi. Pemilihan sumber-sumber informasi dipengaruhi oleh berbagai hal, tergantung pemahaman serta prioritas yang ditetapkan penggunanya. Adapun dalam mengidentifikasi sumber informasi yang ada, masing-masing penulis teenlit YARN memiliki varian sumber informasi yang berbeda. Mereka memiliki tiga pilihan sumber informasi yang bisa mereka gunakan, yakni: buku/perpustakaan, internet, dan bertanya pada orang yang dianggap ahli. Meskipun berbeda ragam sumber informasi yang digunakan, semua informan telah dapat mengidentifikasi sumber informasi dengan baik.
3.2. Mengakses Informasi
Kemampuan dalam mengakses informasi penulis teenlit YARN meliputi; bagaimana menggunakan alat bantu pencarian informasi, menggunakan strategi penelusuran informasi, dan menyimpan informasi. Penggunaan alat bantu pencarian informasi memudahkan penulis melacak sumber-sumber informasi yang ada, dibantu dengan strategi penelusuran seperti bagaimana mengetikkan kata kunci pada mesin pencari. Adapun cara menyimpan informasi yang didapat penting supaya informasi yang didapat bisa ditemukan kembali.
3.2.1. Menggunakan Alat Bantu Pencarian Informasi
Sumber informasi yang tersedia ada beragam, tidak hanya dari buku/media cetak saja, namun juga internet berkat kemajuan teknologi. Ketika melakukan pencarian informasi melalui internet, pengguna memerlukan bantuan alat bantu pencarian untuk mengakses sumber-sumber lain yang sebenarnya bisa diakses namun belum diketahui sebelumnya. Penggunaan alat bantu inilah yang kemudian selain memudahkan pengguna untuk melakukan pencarian informasi, juga untuk menghemat waktu pencarian. 
“Nyari judul di komputer (OPAC) dulu. Nanti kalau ada baru cari di rak. Itu kalau di perpus pusat UGM dan tahu buku yang diperlu. Kalau nyari di perpus lain, biasanya nyari instinctive aja. (Alasan langsung mencari di rak) (1) Biasanya belum tau judul yang mau dicari, cuma pergi ke rak yang mungkin ada buku2. (Jika melalui internet) Googling. Pilihannya banyak.” (Farrah, 31 Juli 2016)
Salah satu informan yang memprioritaskan sumber dari perpustakaan, Farrah biasanya menggunakan online catalog/OPAC yang disediakan. Namun kadang-kadang Farrah langsung mencari di rak ketika di ruang sirkulasi perpustakaan yang dia kunjungi tidak ada fasilitas komputer yang dilengkapi OPAC. Apabila mencari informasi di Internet, Farrah lebih sering menggunakan mesin pencari Google.
Fakhrisina, Devania, Laili, Biondy, dan Mertha sama-sama menjawab bahwa mereka lebih sering menggunakan mesin pencari Google. Biondy memberi tahu kalau pernah menggunakan mesin pencari lain, namun hasilnya tidak lebih baik dari Google. Sementara itu Mertha mengemukakan kalau dia menggunakan Google karena telah terbiasa memakai mesin pencari tersebut.
Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa penulis teenlit YARN seringkali menggunakan alat bantu pencarian yang tersedia, seperti menggunakan OPAC (Online Access Public Catalog) ketika melakukan penelusuran di perpustakaan, dan menggunakan mesin pencari (search engine) ketika melakukan penelusuran di internet. Mesin pencari yang digunakan umumnya antara lain seperti Google, Yahoo, dan Wikipedia.
3.2.2 Menggunakan Strategi Penelusuran Informasi
Setelah menentukan alat bantu penelusuran informasi yang tepat, pengguna harus memiliki kemampuan untuk menggunakan strategi yang tepat supaya dapat mendapatkan sumber-sumber informasi secara efektif dan efisien. Hampir semua penulis teenlit YARN telah cukup melakukan strategi khusus yang sederhana dalam melakukan pencarian informasi. Informan menentukan kata kunci dengan mengetikkan kata atau gabungan kata tertentu terkait dengan informasi yang mereka cari, lalu memberi imbuhan format tertentu yang mereka inginkan, atau menggunakan tanda khusus seperti tanda petik (“).
“Kalo cara khusus nggak sih kak. Paling kalo kayak butuhnya jurnal ya ketik jurnal atau powerpoint ya ppt gitu hehe.” (Laili, 31 Juli 2016)
Farrah dan Mertha terbiasa mengetikkan kata kunci dalam bahasa Inggris daripada bahasa Indonesia. Farrah beralasan apabila dia menggunakan kata kunci dalam bahasa Inggris, maka artikel-artikel yang dia temukan akan lebih banyak berbahasa Inggris. Menurutnya artikel yang tersedia di internet, khususnya yang menggunakan bahasa Inggris lebih bisa dipercaya dibandingkan dengan sumber berbahasa Indonesia. Alasan yang berbeda diungkapkan oleh Mertha yang biasanya memakai kunci berbahasa Inggris untuk mengetahui lokasi tertentu di luar negeri untuk setting cerita yang sepenggal narasi yang ditulisnya dalam novel Brink of Senses.
3.2.3 Menyimpan Informasi
Selanjutnya setelah mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan menggunakan strategi pencarian yang tepat, langkah selanjutnya ialah menyimpan informasi tersebut. Penyimpanan informasi merupakan langkah yang sangat penting supaya informasi-informasi yang telah didapat bisa ditemukan kembali sewaktu-waktu apabila dibutuhkan lagi, ataupun untuk menghindari supaya informasi yang sama persis tidak diunduh ulang. Informasi yang didapat oleh penggunanya diatur dan ditempatkan sedemikian rupa sesuai dengan keinginan pengguna, supaya informasi tersebut bisa dengan mudah ditemukan kembali.
Cara penulis teenlit YARN mengelola penyimpanan informasi yang mereka dapatkan berbeda dari informan lain. Informasi dalam bentuk soft file akan disimpan di folder yang telah diatur sedemikian rupa letaknya supaya lebih mudah ditemukan kembali. Informasi yang didapat disimpan dalam folder yang telah dinamai menurut tujuan informasi tersebut diakses. Pemberian nama folder terkait dengan naskah fiksi yang sedang dikerjakan apabila informasi di dalamnya dibutuhkan sewaktu-waktu. Berkas-berkas tersebut bisa disimpan dalam laptop, komputer, atau dicetak, bahkan dicatat langsung. 
“Umm saya simpan di folder yang sama dengan file naskah. Biar kalau dibutuhkan lagi tinggal diingat saja pernah saya pakai di naskah yang mana. Kalau buku lebih gampang, saya scan bagian yang saya perlukan. Disimpannya juga di folder serupa. Atau saya foto kalau itu buku perpus.” (Dya, 28 Juli 2016)
Berbeda dengan informan yang lain, Farrah lebih menyukai membaca informasi dalam bentuk hardcopy. Hal tersebut dapat diketahui melihat jawaban yang dia berikan. Farrah biasa mencatat dalam buku khusus untuk informasi yang bermacam-macam. Saat informasi yang dia dapat berbentuk buku, dia lebih suka memfotokopi bagian-bagian yang diperlukan. Apabila informasi yang dia dapat merupakan artikel dari internet, maka Farrah lebih suka mencetaknya.
Dari aspek-aspek yang telah disebutkan, dapat diketahui apabila penulis teenlit YARN telah memiliki kemampuan mengakses informasi dengan baik.
3.3. Mengevaluasi Informasi
Penulis teenlit YARN memiliki kemampuan mengevaluasi informasi, yakni dengan mengevaluasi informasi yang didapat, mengolah informasi yang didapat, dan mendengarkan masukan dari orang lain. Mengevaluasi informasi terkait dengan informasi yang didapat dan sumber informasi yang ada. Selanjutnya informasi tersebut diolah atau dikelola menjadi bentuk yang sederhana. Dalam mengolah inilah, penting sekali untuk menerima masukan dari orang lain, terkait informasi apa yang digunakan.
3.3.1 Mengevaluasi Informasi yang Didapat
Penulis teenlit YARN mengevaluasi tidak hanya informasi yang akan dimanfaatkan, tetapi juga sumber darimana informasi tersebut didapatkan.
Senyum tipis tersungging di bibir dr Raisa. “Kemungkinan Tiana kekurangan produksi serotonin, zat yang berfungsi untuk mengatur mood dan emosi dalam otak, makanya jadi sulit menahan hasrat mencuri,” jelasnya sambil mengetuk-ngetuk gambar otak tersebut dengan pulpen. “Jadi, Bu, kleptomania itu gangguan medis. Bukan disebabkan oleh lingkungan atau cacat karakter. (Rust in Pieces)
Kutipan di atas merupakan penggalan dalam salah satu novel YARN berjudul Rust in Piece di mana penulis mengangkat tema mengenai kleptomania. Tema tersebut berkaitan dengan gejala psikologis seseorang, yang mana secara tidak langsung mendorong penulis untuk mencari juga mengevaluasi informasi apa saja yang bisa dia dapatkan.
Dalam pengerjaan naskah fiksi, penulis teenlit YARN telah mampu mengevaluasi informasi yang mereka dapat dan sumber informasi yang mereka gunakan. Untuk memastikan informasi yang diperoleh sudah benar, penulis melakukan pencarian informasi kembali apabila diminta oleh editor yang menyunting naskahnya—entah itu melalui internet atau bertanya pada orang yang lebih tahu, ada pula cara dengan membandingkan informasi yang didapat dengan informasi lain yang berasal dari sumber yang berbeda, juga mengambil cara bertanya pada orang yang lebih ahli meski sangat jarang. Dalam hal mengevaluasi sumber informasi, sebagian besar informan mengevaluasi dengan kriteria-kriteria tertentu, seperti: pengarang atau lembaga yang jelas dan berasal situs yang terpercaya atau resmi. Salah satu penulis menambahkan kriteria yang khusus, seperti tata bahasa yang digunakan, kevalidan referensi, dan struktur penelitian yang benar.
Saat melakukan pencarian informasi di internet, Devania misalnya, mengunduh sebanyak-banyaknya link yang muncul pada halaman pencarian. Untuk pemilahan, dia lebih mengutamakan website terpercaya dengan alamat website berakhiran .com atau .id. Devania menghindari informasi yang berasal dari website yang tidak jelas sumbernya. Bahkan untuk karya ilmiah seperti skripsi pun, dia mengecek lagi referensi di dalamnya. Menurutnya, karya ilmiah dan artikel yang bisa dipercaya juga bisa dilihat dari tata bahasanya, referensi yang valid, dan struktur penelitian yang benar. Barulah ketika memenuhi kriteria-kriteria yang telah dia tetapkan tersebut, Devania pun mengambil informasi itu yang mana bersumber dari internet.
“Donlot semua (link yang muncul pada mesin pencari) kalo aku. Masing-masing pdf dicari keyword-nya lagi. Sama ceki dari web-nya. Web dengan akhiran com dan id diutamakan. Blogspot dan wordpress urutan bawah. Sama nama-nama web terkemuka diutamakan. …Cari web yang ga abal-abal. Sama kalau hasil skripsi yang jelas juga reference-nya kan ada footnote dan sejenis. Bisa dilihat setiap fakta yang disajikan ada sumbernya. Web yang com dan id diutamakan. Wordpress dan blogspot domain gratis dinomorbawahkan. Cuma ya tetap download semua. Setiap jurnal yang baik bisa dilihat dari tata bahasa. Kevalidan referensi. Struktur penelitian yang benar. Nah yang kaya gitu biasanya saya ambil informasinya.” (Devania, 30 Juli 2016)
Cara-cara informan mengevaluasi informasi dan sumber informasi di atas, menunjukkan bahwa mereka memiliki kemampuan dalam mengevaluasi informasi, dengan cara menentukan dan menggunakan kriteria untuk mengevaluasi informasi dan sumber informasi.
3.3.2 Mengolah Informasi yang Didapat
Setelah mendapatkan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, penulis teenlit YARN akan mengolah informasi-informasi tersebut dengan cara menggabungkannya meski berasal dari sumber yang berbeda. Masing-masing penulis sepakat berpendapat bahwa dalam mengolah informasi menjadi bentuk narasi fiksi, terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan, seperti plot, menggunakan bahasa yang lebih sederhana supaya tidak terkesan kaku, setting atau latar cerita, juga bisa mengacu pada karakterisasi tokoh yang ada dalam cerita apabila informasi dimasukkan dalam dialog. Namun lebih lanjut, dalam memilah informasi yang beragam, perhatian penulis tidak selalu sama dengan yang lain, dengan kata lain tergantung dari sudut pandang yang mereka pilih dalam proses pengerjaan naskah tersebut. Informasi yang mereka dapatkan biasanya disesuaikan langsung dengan narasi, seperti penggalan novel berikut,
Cara menghitung indeks massa tubuh tidak rumit. Cukup dengan membagi berat badan dalam kilogram dengan tinggi badanku yang dikuadratkan dalam satuan meter. Berarti, berat badanku adalah 75 kilogram, dibagi 1.6 kuadrat. Hasilnya 29.3. setelah itu, kita bisa melihat table yang sudah ditetapkan, sesuai kategori. Kisaran kategori indeks massa tubuh untuk perempuan dan laki-laki dibedakan. Tapi sial sekali, baik untuk laki-laki maupun untuk perempuan, indeks massa tubuhku termasuk kategori obesitas! (Perfection)
Penggalan narasi dalam salah satu novel YARN di atas menunjukkan apabila penulis menyesuaikan informasi dengan sudut pandang tokohnya, yakni dengan menggunakan kata ganti “aku” untuk mendeskripsikan tokoh dalam cerita. Informasi tidak boleh dimasukkan secara mentah, namun bahasanya diatur sedemikian rupa sehingga mudah dimengerti oleh pembaca.
Fakhrisina juga berpendapat kalau informasi tersebut harus dipahami, kemudian baru disesuaikan dengan narasi yang dia buat. Dia beranggapan informasi tersebut juga harus diubah gaya bahasanya, dari yang mulanya kaku (bersifat tell), menjadi bahasa yang luwes (bersifat show) dalam penceritaan. Narasi fiksi yang baik menurutnya bukan narasi yang sifatnya menggurui pembaca. Jadi dengan adanya penyesuaian antara informasi dan gaya bahasa yang Fakhrisina gunakan, dia mengungkapkan kalau sebisa mungkin melalui fiksi, sebagai pengarang dia sedang menginformasikan sesuatu pada pembaca tanpa memberikan kesan mengajar.
“Kalau udah bener, ya kita buat informasi itu supaya menjadi narasi yang lebih enak dibaca oleh pembaca. Jadi kalau dapat informasi itu biasanya nggak plek-plek ini informasi ini, langsung di-telling kayak gitu, nggak. Jadi biasanya kalau udah ada informasi, dibuat narasinya dulu, sebisa mungkin nggak menunjukkan kalau informasi itu “ngasih tahu pembaca” gitu. Jadi ibaratnya kayak kita cerita aja ada informasi itu tanpa harus menunjukkan kalau kita sedang memberi tahu sesuatu kepada pembaca.” (Fakhrisina, 29 Juli 2016)

3.3.3 Mendengarkan Masukan dari Orang Lain
Dalam proses mengevaluasi informasi, penulis teenlit YARN juga seringkali mendapat bahkan meminta masukan dari orang lain. Masukan yang dibutuhkan selain dalam segi cerita, juga terkait informasi apa saja yang mereka gunakan dalam naskah. Dengan mendengarkan masukan dari orang lain, penulis akan mengetahui kekurangan atau kelebihan dari informasi yang diperoleh. Masukan ini didapat ketika pengguna mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dengan orang lain yang berkepentingan atau dianggap lebih tahu. Namun untuk penulis fiksi yang telah menerbitkan karya, jarang dari mereka yang mempublikasikan karya begitu saja melalui internet dengan tujuan berkomunikasi dengan pembaca, kecuali karya yang bersifat selingan atau tidak bertujuan untuk diterbitkan, atau dipublikasikan di situs yang dimiliki penerbit. Apabila naskah yang memang berniat untuk diterbitkan, namun dipublikasikan di situs tertentu, maka ketika naskah tersebut dikirim ke penerbit, penulis yang paham aturan akan segera menghapus tulisannya yang dipublikasikan di internet. Hal ini terkait dengan aturan penerbit yang umumnya menerima naskah yang belum pernah dipublikasikan sebelumnya. Karena itu indikator mendengarkan masukan dari orang lain oleh informan penelitian, merujuk pada editor penerbit di mana mereka menerbitkan naskah.
Mertha memaparkan kalau editor sering memintanya mempertajam informasi yang ada dalam naskah. Bukan hanya mengarahkan, editor juga membantu mencarinya sumber-sumber terkait dengan topik cerita. Menurut pengalamannya, editor sering berkomentar mengenai keakuratan dan kelogisan informasi yang dia masukkan ke dalam naskah. Selanjutnya, editor menyarankan supaya penulis mempertajam informasi di dalam naskah supaya mudah dimengerti oleh pembaca. Untuk mempermudah penulis, editor juga seringkali memberikan sumber-sumber bacaan yang menarik terkait dengan tema yang penulis angkat pada naskah fiksinya. 
3.4. Menggunakan Informasi secara Efektif
Salah satu indikator di mana seseorang menggunakan informasi secara efektif ialah mengkomunikasikan informasi tersebut pada orang lain, seperti kemampuan literasi yang diuraikan Association of College and Research Library  dalam Information Literacy Standard for Higher Education (2000), yakni seseorang yang information literate adalah seseorang yang mampu mengkomunikasikan informasi dan pemahaman yang baru secara efektif.
3.4.1. Mengkomunikasikan Informasi
Penulis teenlit YARN seringkali mengkomunikasikan informasi yang mereka dapatkan dengan orang yang dianggap lebih tahu mengenai topik yang mereka angkat dalam naskah yang dikerjakan. Hal ini dilakukan untuk memastikan apabila informasi yang mereka gunakan tidak melenceng kebenarannya. Beberapa penulis pernah membagikan bab-bab awal naskah mereka pada penulis lain untuk mendapatkan kritik. Kegiatan ini umum disebut sebagai proofreading.
Proofreading melibatkan pemeriksaan isi dan tampilan karya tulis: mencari kesalahan dalam pengetikan, ejaan dan tata bahasa, dan memastikan bahwa karya tersebut disajikan dalam gaya yang memenuhi persyaratan modul atau studi tertentu. (University of Wolverhampton, 2014)
Sementara itu, proofreader bisa dikatakan sebagai orang yang melakukan kegiatan proofreading tersebut. Penulis bekerja sama dengan proofreader tergantung dari naskah yang dia kerjakan. Tujuan dari proofreading selain untuk memastikan kebenaran informasi dalam naskah, juga untuk mendapat penilaian apakah tema yang diangkat menarik atau tidak. Selain proofreading, ada penulis yang menggunakan cara test water. Istilah test the water memiliki makna, “...untuk mengetahui pendapat orang tentang sesuatu sebelum kita meminta orang-orang tersebut melakukan sesuatu.” (Cambridge Dictionary) Test water dalam pengerjaan naskah fiksi tersebut dilakukan dengan cara mengunggah bab-bab awal melalui internet untuk mengetahui respon pembaca. Namun karena cara menggunggah bab novel ke internet rentan aksi plagiat, maka penulis akan menghapus unggahan tersebut setelah jangka waktu tertentu.
3.5 Mencantumkan Sumber Informasi
Mencantumkan sumber dari informasi yang diambil memang umum dilakukan untuk tulisan-tulisan yang sifatnya ilmiah dan non fiksi. Namun ketika tulisan yang dihasilkan berbentuk fiksi, informan sebagai penulis fiksi dan editor penerbit fiksi punya cara sendiri untuk mencantumkan sumber informasi yang digunakan.
Dalam novel Perfection, misalnya, penulis mencantumkan sumber langsung pada dialog tokoh.
“Coba pinjam juga Enemy at the Gates, tentang perang tentara Nazi dan sniper Russia, si Vasily Zaytsev, di Stalingrad. Conspiracy juga bagus, tentang perencanaan kejahatan perang dan rencana pembuatan Holocaust oleh petinggi-petinggi Nazi. Ada lagi U-571, tentang kapal selam Jerman dan mesin enigma punya Nazi yang direbut Royal Navy Inggris..” (Perfection)
Mertha mencantumkan sumber yang dia ambil pada footnote. Namun dia menambahkan kalau sumber tersebut ditulisnya secara singkat, dengan kata lain tidak mencantumkan sumber secara lengkap dengan alasan kenyamanan pembaca. Dia mengakui tidak pernah mencantumkan sumber seperti dalam daftar pustaka dalam karya fiksi. Jarangnya penulis fiksi mencantumkan sumber tidak hanya dialami Mertha, tetapi juga penulis yang lain.
Informan ahli, yakni seorang editor berinisial AF memaparkan bahwa pencantuman sumber dalam karya fiksi sebenarnya dapat dilakukan dalam bentuk apa pun, seperti footnote, glosarium, sampai daftar pustaka, apabila pencantuman tersebut benar-benar diperlukan untuk menegaskan kalau informasi dalam karya fiksi tersebut sahih atau benar sesuai kenyataan. Sementara penulis teenlit YARN tidak begitu mengerti bagaimana cara mencantumkan sumber bacaan yang mereka gunakan dalam naskahnya. Meski begitu, penulis menggunakan berbagai cara, seperti memasukkan langsung sumber informasi dalam narasi, atau mencantumkannya dalam footnote.
“Ya footnote, glosarium, sampai daftar pustaka bisa dicantumkan bila diperlukan untuk menegaskan kalau data2 yang ada di buku itu sahih.” (AF, 24 September 2016)
Pencantuman sumber informasi dalam karya fiksi juga dibuktikan oleh pengalaman DD yang adalah pembaca novel berbagai genre, salah satunya teenlit. DD mengaku telah beberapa kali membaca novel di mana di dalamnya terdapat pencantuman sumber informasi yang digunakan dalam naskah.
“Ada. biasanya di bagian belakang, kayak mereka ngasih referensi. cuman saya lupa baca di buku apa. footnote juga jarang kalau di buku young adult.” (DD, 21 September 2016)
3.6. Hambatan dalam Mencari Informasi
Dalam melakukan pencarian informasi, pengguna seringkali mengalami berbagai hambatan, baik karena faktor diri sendiri ataupun faktor luar. Karena itu pengguna informasi diharapkan mampu menemukan cara untuk mengatasi hambatan tersebut.
Hambatan yang dialami Devania dikarenakan sulitnya mencari informasi yang tepat sasaran. Sulit mencari informasi yang tepat sasaran, membuat Devania membutuhkan lebih banyak waktu untuk melakukan pencarian. Devania menyebutkan pernah memiliki naskah yang terbengkalai hingga beberapa tahun karena informasi di dalamnya dinilai kurang, sehingga dia perlu lebih banyak waktu untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan akurat.
Hambatan yang dialami Laili dikarenakan artikel atau jurnal berbahasa Indonesia yang seringkali dia gunakan terkadang kurang lengkap dibanding artikel berbahasa Inggris. Kendalanya adalah faktor bahasa. Dia mengaku kesulitan dengan artikel berbahasa Inggris yang memakai bahasa yang terlalu baku atau slang (bahasa tidak resmi yang sifatnya tidak baku). Kendala bahasa juga sering kali dialami meski Laili menggunakan alat bantu terjemahan. Hal ini membuat Laili terkadang kurang begitu paham makna dari informasi tersebut.
Hambatan yang dialami Biondy adalah menentukan kata kunci yang tepat untuk menemukan informasi yang dibutuhkan. Kata kunci yang tepat tersebut berhubungan dengan topik yang tengah Biondy dalami untuk kemudian dijabarkan dalam bentuk naskah fiksi yang ditulisnya.
Jadi, hambatan yang umum dialami ketika melakukan penelusuran antara lain seperti sulit mencari informasi yang tepat sasaran sehingga butuh lebih banyak waktu untuk menelusur, keterbatasan bahasa yang dikuasai penulis, dan sulit menentukan kata kunci yang tepat.
Sementara itu, terdapat hambatan khusus yang dialami salah satu informan, yakni Fakhrisina, yang mengaku bahwa kesulitannya dalam mengolah informasi menjadi dalam bentu tulisan fiksi berasal dari dalam diri sendiri (internal) Fakhrisina mengungkapkan hambatan yang dia alami seringkali berasal dari dalam dirinya sendiri. Apabila suasana hatinya tidak bagus, sebanyak apa pun informasi yang disediakan tidak akan berpengaruh pada produktivitasnya, apalagi untuk melakukan pencarian informasi. Faktor dalam diri tersebut bisa disebut dengan istilah writer’s block, yakni kondisi yang mana, “mencegah penulisan yang efektif dalam diri penulis itu sendiri.” (Clark, 2012: 8) Fakhrisina seringkali mengalami writer’s block karena pengaruh di sekitarnya yang dalam beberapa kesempatan tidak mendukung produktivitasnya untuk menulis.
4. Simpulan
Dari pembahasan yang telah diuraikan mengenai literasi informasi penulis teenlit YARN, dapat disimpulkan beberapa hal, antara lain:
1.  Penulis teenlit YARN mampu menentukan kebutuhan informasi. Indikator yang dijabarkan meliputi; penulis mampu menetapkan informasi yang dibutuhkan, kemudian mengidentifikasi beberapa jenis sumber informasi yang bisa digunakan, seperti internet, perpustakaan, dan bertanya pada orang yang ahli.
2.  Penulis mampu mengakses informasi dengan baik, antara lain; Penulis menggunakan alat bantu ketika melakuan pencarian informasi, yakni dengan menggunakan alat bantu pencarian informasi seperti mesin pencari Google ketika melakukan pencarian informasi lewat internet dan menggunakan OPAC ketika menelusur di perpustakaan. Penulis juga memiliki strategi khusus dalam pencarian informasi, antara lain dengan menentukan kata kunci dengan gabungan kata tertentu, menambahkan format yang diinginkan, serta menggunakan tanda khusus. Setelah informasi diperoleh, penulis kemudian menyimpan dan mengelola informasi tersebut, antara lain dengan menyimpan pada folder tertentu dalam laptop, mengubah format informasi sebelum disimpan, dicetak, atau dicatat.
3.  Penulis mampu mengevaluasi informasi dengan baik, dengan cara antara lain: Penulis mengevaluasi informasi yang didapat dengan membandingkan dengan informasi serupa namun dengan sumber yang berbeda dan bertanya pada orang yang lebih ahli. Sementara untuk mengevaluasi sumber informasi, penulis menentukan beberapa kriteria, seperti pengarang yang jelas, situs yang terpercaya, tata bahasa yang digunakan baik, kevalidan referensi, dan struktur penelitian yang benar. Ketika mengolah informasi, penulis memilah bagian mana yang diperlukan sesuai dengan plot dan setting naskah yang tengah disusun. Dalam mengolah informasi tersebut, penulis juga menerima masukan saran dari editor.
4.  Penulis mampu menggunakan informasi secara efektif dengan cara mengkomunikasikan informasi yang digunakan pada orang lain, dengan tujuan memastikan benar tidaknya informasi yang diperoleh dan menerima pendapat mengenai informasi yang dijadikan topik dalam naskah yang dikerjakan. Penulis juga memahami pentingnya mencantumkan sumber informasi yang digunakan dengan menggunakan cara khusus dalam mencantumkan sumber, antara lain menyelipkan pada narasi dan mencantumkan pada footnote atau halaman kaki naskah.
5. Daftar Pustaka

ALA (American Library Association). 2000. Information Literacy Competency for Higher Education. Chicago: The Association of College and Research Libraries A Division of the American Library Association.



Ballod, M. 2007. Informationsökonomie - Informationsdidaktik: Strategien zur gesellschaftlichen, organisationalen und individuellen Informationsbewältigung und Wissensvermittlung. Bielefeld: W. Bertelsmann Verlag.
Clark, Irene L. 2012. Concepts in Composition: Theory and Practice in the Teaching of Writing. Ed 2. UK: Routledge.
Robbins, Stephen P. dan Timothy A. Judge. Ed. 12. 2008. Perilaku Organisasi. Jakarta: Salemba Empat.
Soekanto, Soerjono. 1984. Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta: UI Press.
Sulistyo-Basuki. 2006. Metode Penelitian. Jakarta: Wedatama Widya Sastra dan Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia.
University of Wolverhampton. 2014. Learning and Information Proccess: Guide to Proofreading. Sumber <https://www.wlv.ac.uk/lib/media/departments/lis/skills/study-guides/LS001-Guide-to-Proofreading.pdf> diakses 31 Juli 2016.
[bookmark: _GoBack]Yin, Robert K. 2014. Studi Kasus: Desain dan Metode. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.



image1.jpeg
Y- Lombackivisy Tce) Cubel
& GUngRAGO R CaI e
o3





